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ABSTRAK

MUHAMMAD [ZZUL MUTHO. Studi Kompetensi Guru Bahasa Arab
Berbasis Non Keguruan Di MA. Ummatan Wasathon Imogiri Bantul Yogyakarta.
Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2008.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kompetensi yang dimiliki guru
bahasa Arab berbasis non keguruan di MA. Ummatan Wasathon, faktor apa saja
yang menjadi kendala dalam proses belajar mengajar serta bagaimanakah solusi
untuk mengatasi persoalan tersebut

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan mengambil latar MA.
Ummatan Wasathon Imogiri Bantul. Pengumpulan data dilakukan dengan metode
interview (wawancara), observasi dan dokumentasi. Sedangkan analisis dalam
penelitian ini adalah analisa data kualitatif dengan pola fikir induktif deduktif.

Hasil penelitian menunjukan bahwa :

1) Kompetensi yang dimiliki guru bahasa Arab berbasis non keguruan di
MA. Ummatan Wasathon adalah a) Kompetensi pedagogik, didasarkan
kemampuan guru bahasa Arab MA Ummatan Wasathon dalam memilih dan
memanfaatkan media pembelajaran, mampu mengaktualisakan potensi yang ada
pada peserta didik serta mengembangkan sumber belajar guna tercapainya tujuan
pembelajaran yang optimal. b) Kompetensi sosial didasarkan pada kemampuan
guru bahasa Arab dalam menjalin keakraban dengan murid untuk tujuan
pembelajaran, serta ikut berperan aktif dalam kegiatan kemasyarakatan dan
keluwesan dalam bergaul dengan masyarakat. c¢) Kompetensi personal
berdasarkan kemampuan guru bahasa Arab dalam menjalankan administrasi
sekolah, memberikan bimbingan kepada murid serta menjadi orang tua kedua
ketika di sekolah. Beliau juga mampu menjadi figur bagi guru-guru yang lainnya.
d) Kompetensi professional berdasarkan kemampuan guru bahasa Arab dalam
merumuskan tujuan instruksional, merencanakan pembelajaran, melaksanakan
pengajaran sesuai dengan apa yang telah direncanakan serta kemampuan dalam
mengevaluasi siswa dengan hasil yang optimal.

2) Tidak adanya fasilitas dan sarana berupa laboratorium bahasa di MA
Ummatan Wasathon sebagai faktor penghambat kelancaran proses belajar
mengajar bahasa Arab. Karenanya sesuai inisiatif guru yang bersangkutan,
menutupi kekurangan tersebut maka sebagai media lain seperti tape recorder dan
video digunakan untuk memperlancar proses belajar mengajar bahasa Arab di MA
Ummatan Wasathon. Cara tersebut merupakan solusi alternatif dalam menunjang
keberhasilan proses belajar mengajar.
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan formal dirasakan urgensinya ketika keluarga tidak mampu
lagi memberikan pendidikan yang wajar kepada anak-anaknya. Lembaga ini
akhirnya diterima sebagai wahana proses kemanusiaan dan pemanusiaan
setelah keluarga. Oleh sebab itu kebutuhan dan tuntutan masyarakat akan
tenaga kependidikan, terutama guru, amat terasa esensi dan urgensinya pada
pendidikan formal untuk setiap jenis dan jenjang.

Di dalam lembaga pendidikan formal ini, guru menjalankan tugas
pokok dan fungsi yang bersifat multiperan, yaitu sebagai pendidik, pengajar,
pemimpin kelas, pengatur lingkungan, motivator, konselor dan lain-lain. Guru
sangat berperan dalam membantu perkembangan peserta didik untuk
mewujudkan tujuan hidupnya secara optimal. Keyakinan ini muncul karena
manusia adalah makhluk lemah, yang dalam perkembangannya senantiasa
membutuhkan orang lain sejak lahir bahkan pada saat meninggal. Semua itu
menunjukkan bahwa setiap orang membutuhkan orang lain dalam
perkembangannya, demikian halnya peserta didik.

Dalam proses belajar mengajar banyak komponen yang mesti
dilakukan salah satunya melibatkan adanya seorang pendidik atau disebut juga
dengan guru. Guru sebagai pendidik harus mempunyai kompetensi pedagogik.

Kompetensi yang dimiliki oleh seorang guru diharapkan bisa memberikan



kualitas yang baik terhadap peserta didik. Kompetensi ialah kesanggupan atau
kecakapan, atau keterampilan seseorang untuk melakukan suatu pekerjaan
atau aktivitas yang sesuai dengan prosedur yang telah ditentukan.’

Seorang guru dituntut untuk dapat menanamkan peranan bukan
semata-mata sebagai pengajar yang transfer of knowledge tetapi juga
melaksanakan tugasnya sebagai pendidik atau transfer of values, artinya guru
harus dapat membentuk sikap dan perilaku anak didiknya.”

Pada saat sekarang ini guru dituntut harus mempunyai kompetensi
yang lebih dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya, di mana tuntutan
zaman yang selalu mengalami perubahan ke arah yang progresif, maka
konsekuensinya guru juga perlu berubah untuk meningkatkan seluruh potensi
dan keterampilannya sebagai seorang guru. Karena profesi atau jabatan
seorang guru adalah merupakan pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus
sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak
memiliki keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai seorang
guru.’

Melihat pentingnya kompetensi pedagogik bagi seorang guru untuk

menunjang pengajaran tetap bermutu, guru haruslah selalu berinovasi dalam

upaya peningkatan profesinya sebagai pendidik dan belajar banyak hal yang

' Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka,2001), hlm. 584.

% Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar Pedoman Bagi Guru dan
Calon Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 1990) hlm. 16.

® Drs. Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosdakarya, 2002) hlm,



berkaitan dengan pengajaran secara kontinu. Akan tetapi pengembangan
profesional guru tidaklah mudah, banyak masalah yang dihadapinya. Secara
garis besar masalahnya ialah kesulitan dalam pembibitan guru yang
berkompeten, kesulitan dalam pembinaan guru untuk meningkatkan mutu dan
pengembangan kompetensi.

Kompetensi pedagogik seorang guru sangat berpengaruh terhadap
peserta didik, karena profesi sebagai guru memerlukan kemampuan dan
keahlian khusus dalam melaksanakan profesi tersebut. Selain itu, agar tujuan
pendidikan tercapai, maka kegiatan belajar mengajar haruslah diserahkan
kepada orang yang benar-benar mempunyai kemampuan dan keahlian.
Menurut Undang-undang Guru (2006) untuk menjadi seorang guru yang ahli,
profesional  haruslah memiliki kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, kompetensi profesional yang diperoleh dari
pendidikan profesi.*

Selain kompetensi seperti yang telah disebutkan di atas seorang guru
harus memiliki kualifikasi dan sertifikasi. Dalam Undang-undang Sisdiknas
tentang Guru Pasal 42 disebutkan:

1. Pendidik harus memiliki kualifikasi dan sertifikasi sesuai dengan jenjang
kewenangan mengajar, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan Nasional.

* Prof. Dr. H. Djohar, MS. Guru, Pendidikan dan Pembinaannya, (Yogyakarta: Grafika
Indah, 2006), hlm. 131.



2. Pendidik untuk pendidikan formal pada jenjang pendidikan usia dini,
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi dihasilkan
oleh perguruan tinggi yang terakreditasi.

3. Ketentuan mengenai kualifikasi pendidik sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1), dan ayat (2) diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah.’

Masalahnya sekarang adalah apakah kompetensi pedagogik yang
dimiliki guru bahasa Arab berbasis non keguruan dalam artian guru bahasa

Arab yang hanya lulusan pesantren ataupun lulusan pendidikan formal tetapi

bukan LPTK (Lembaga Perguruan Tinggi Keguruan) yang notabene tidak

mempelajari teori-teori kependidikan apakah mampu untuk menjadi guru yang
berkompetensi dalam melaksanakan proses belajar mengajar. Hal ini seperti
yang terjadi pada guru bahasa Arab di MA Ummatan Wasathon Imogiri

Bantul Yogyakarta yang hanya alumni pesantren dan pendidikan formal akan

tetapi bukan LPTK dan tidak mempunyai sertifikasi sesuai dengan jenjang

kewenangan mengajar. Padahal latar belakang pendidikan yang ditempuh oleh
guru merupakan salah satu aspek yang mempengaruhi kompetensi guru.

Karena kurangnya penguasaan terhadap berbagai jenis metode menjadi

kendala dalam memilih dan menentukan metode.®

Melihat latar belakang di atas maka penulis tertarik melakukan

penelitian untuk mengetahui kompetensi pedagogik yang dimiliki guru bahasa

> Dr. E. Mulyasa, M.Pd. Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosda Karya, Cet. V
2007), hlm. 199.

6 Syaiful Bahri dan Arwan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Renika Cipta,
1997), hlm. 92.



Arab berbasis non keguruan yang notabene tidak mempelajari teori-teori

pendidikan. Hal ini terkait dengan masalah yang ada di MA Ummatan

Wasathon Imogiri Bantul Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka pokok masalah yang

diteliti adalah sebagai berikut:

1.

Bagaimanakah kompetensi pedagogik yang dimiliki oleh guru bahasa
Arab berbasis non keguruan di MA Ummatan Wasathon Imogiri Bantul
Yogyakarta?

Faktor apakah yang menjadi kendala dalam melaksanakan kegiatan proses
belajar guru Bahasa Arab berbasis non keguruan di MA Ummatan

Wasathon Imogiri Bantul Yogyakarta dan bagaimana solusinya?

C. Tujuan Penelitian

1.

Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut:
Untuk mengetahui kompetensi pedagogik yang dimiliki guru bahasa Arab
berbasis non keguruan di MA Ummatan Wasathon Imogiri Bantul
Yogyakarta.
Untuk mengetahui proses kegiatan belajar mengajar dan faktor yang
menjadi  kendala dalam proses kegiatan belajar mengajar dan

bagaimanakah solusinya.



D. Manfaat Penelitian
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Dengan penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan informasi yang
bermanfaat bagi para guru bahasa Arab khususnya dan pihak-pihak berkait
umumnya.

2. Sebagai bahan masukan kepada pihak sekolah untuk dijadikan bahan
pertimbangan dalam perencanaan pengembangan kurikulum.

3. Diharapkan dapat memberikan sumbangsih bagi perkembangan pemikiran
pendidikan dan pengembangan ilmu pengetahuan tentang kompetensi

pedagogik guru bahasa Arab.

E. Landasan Teori
1. Kompetensi Guru
a. Pengertian Kompetensi
Kompetensi adalah kemampuan, kewenangan, kekuasaan untuk
menentukan atau memutuskan sesuatu hal.” Istilah kompetensi
sebenarnya memiliki banyak makna sebagai mana yang dikemukakan
oleh para tokoh sebagai berikut:
Charles E. Johnson, (1974) Competency as a rational
ferformance wich  satisfatorily meets the objective for a desired

condition. Kompetensi merupakan perilaku rasional untuk mencapai

" W.J.S Poerwadarmita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1982),
hlm. 518.



tujuan yang dipersyaratkan sesuai dengan kondisi yang diharapkan.8
Mec. Leod 1989) The state of legally competent or qualified. Keadaan
berwewenang atau memenuhi syarat menuntut ketentuan hukum.’

Depdiknas (2004:7) merumuskan definisi kompetensi sebagai
pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan
dalam kebiasaan berfikir dan bertindak. Majid (2005:6) menjelaskan
kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan menunjukkan kualitas
guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud dalam
bentuk penguasaan pengetahuan dan profesional dalam menjalankan
fungsinya sebagai guru. Diyakini Robotham (1996:27), kompetensi
yang diperlukan oleh seseorang tersebut dapat diperoleh baik melalui
pendidikan formal maupun pengalaman.

Adapun kompetensi guru dapat diartikan kemampuan seseorang
guru dalam melaksanakan kewajiban-kewajiban secara bertanggung
jawab dan layak.10 Selain itu juga dapat diartikan sebagai kemampuan
dan kewenangan guru dalam menjalankan persfektif keguruan artinya
guru yang piawai dalam melaksanakan profesinya disebut guru yang

kompeten dan profesional.’’

8 Drs. Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosdakarya, 2002) hlm.
14.

® Ibid, hlm. 14.
10 Ibid, hlm. 14.

""" Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung:
Rosdakarya, 2002), him. 229.



Dalam penelitian ini kompetensi diartikan kemampuan atau
kecakapan mengajar Bahasa Arab, khususnya guru bahasa Arab
berbasis non keguruan. Maksudnya guru yang mengajar bahasa Arab
akan tetapi bukan jurusan Pendidikan Bahasa Arab atau guru bahasa
Arab yang hanya lulusan pesantren dan tidak mempunyai sertifikat
keguruan.

b. Jenis-jenis Kompetensi

Menurut Undang-undang No.14 tahun 2005 tentang Guru Dan
Dosen pasal 10 ayat (1) kompetensi guru meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
Drs. Moh. Uzer Usman dalam bukunya Menjadi Guru Profesional,
mengemukakan bahwa kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang
guru yaitu:

1) Kompetensi Pribadi atau Personal
Kompetensi pribadi atau personal adalah kompetensi yang
berhubungan dengan sikap dan kepribadian yang mencerminkan
seorang pendidik yang harus dimiliki oleh seorang guru atau calon
guru.'”? Di dalam UU guru dijelaskan, bahwa yang dimaksud
dengan kompetensi kepribadian ialah kemampuan kepribadian
yang mantap, berakhlak mulia arif dan berwibawa serta menjadi

teladan peserta didik.

2 Dr. E. Mulyasa, M.Pd. Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosda Karya, Cet. V
2007), hlm. 48.



Kemampuan pribadi atau personal mempunyai indikator
sebagai berikut:
a) mengembangkan kepribadian
b) melaksanakan bimbingan dan penyuluhan
¢) melaksanakan administrasi sekolah
d) melaksanakan penelitian sederhana untuk keperluan
pengajaran."
2) Kompetensi Profesional
Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, kompetensi profesional adalah kemampuan
penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam."
Kompetensi profesional ini mempunyai indikator sebagai
berikut:
a) menguasai landasan pendidikan
b) menguasai bahan pengajaran
C) menyusun program pengajaran
d) menilai hasil dan proses belajar mengajar yang telah
dilakukan."

3) Kompetensi Pedagogik

5 Drs. Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosdakarya, 2002),
hlm.17.

4 Ibid.
B1bid



4)

Dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen dikemukakan kompetensi pedagogik adalah kemampuan
mengelola pembelajaran peserta didik."® Kompetensi pedagogik ini
mempunyai indikator sebagai berikut:

a) menetapkan tujuan pembelajaran

b) memilih dan mengembangkan bahan pembelajaran

¢) memilih dan mengembangkan strategi belajar mengajar

d) memilih dan mengembangkan media pengajaran yang sesuai
e) memilih dan memanfaatkan sumber belajar'’

Kompetensi Sosial

Dalam Undang-undang No. 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen dikemukakan kompetensi sosial adalah kemampuan guru
untuk berkomunikasi dan berinteraksi secara efektif dan efisien
dengan peserta didik, sesama guru orang tua atau wali peserta didik
dan masyarakat sekitar.'® Kompetensi sosial ini mempunyai
indikator sebagai berikut:

a) berinteraksi dengan masyarakat untuk penunaian misi
pendidikan
b) berinteraksi dengan sejawat untuk meningkatkan kemampuan

profesional

1 1bid,

7 Ibid, hlm. 18-19.

8 Ibid
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c¢) mengenal fungsi sekolah dalam masyarakat'

2. Pendidikan Guru

Pendidikan guru adalah suatu sarana untuk menyiapkan siapa saja
yang ingin melaksanakan tugas dalam profesi sebagai guru. Karena pada
semua profesi persiapan itu mengikutsertakan seseorang dalam
memperoleh pengetahuan dan kemampuan untuk dilaksanakannya nanti,
disisi lain juga mengembangkan peranan yang diperlukan untuk
membahas tingkah laku dan keterampilan. Yang selanjutnya tingkah laku
dan keterampilan itu dapat di identifikasikan, dan menjadi tujuan
kompetensi dalam program pendidikan guru.

Tujuan belajar dikelompokkan pada salah satu macam taksonomi
(klasifikasi kemampuan manusia yang dapat dicapai) yang berdasarkan
lima kriteria yaitu:

a. Cognitive objective, yang mengkhususkan kemampuan memiliki
pengetahuan dan kemampuan intelektual. Seperti pengetahuan tentang
mata pelajaran, pengetahuan tentang teori psikologi.

b. Performance objective, yang menuntut siswa mampu menunjukkan
beberapa bentuk kegiatan, mampu berbuat sesuatu, mampu

memecahkan persoalan.

Y Ibid, him. 17-18.
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C.

Consequence objective, ditekankan dengan istilah sebagai hasil
kegiatan belajar. Guru tidak hanya harus tahu tentang mengajar, tetapi
juga harus dapat menghasilkan perubahan pada tingkah laku siswa.
Affective objective, biasanya dihubungkan dengan kemunduran sosial
yang terjadi, seperti sikap yang konkrit, nilai-nilai, kepercayaan,
persahabatan, membentuk sikap pribadi anak.

Exploratory objective, khusus kegiatan yang menimbulkan belajar
menjadi bermakna, hal mana menuntut untuk menjalani kegiatan yang

spesifik, memiliki strategi belajar.20

3. Persyaratan Guru

Untuk melakukan peranan dan melaksanakan tugas serta tanggung

jawab, guru memerlukan syarat-syarat tertentu. Persyaratan guru tersebut

antara lain:

a. Persyaratan administratif

Syarat administratif ini antara lain meliputi : tentang kewarganegaraan

(WNI), umur sekurang-kurangnya 18 tahun dan berkelakuan baik.

Persyaratan teknis
Dalam persyaratan teknis ini ada yang bersifat formal yakni harus
berijazah pendidikan guru. Hal ini mempunyai konotasi bahwa seorang

yang memiliki ijazah pendidikan guru dinilai sudah mampu untuk

hlm. 5.

* Rostyah N.K et. All, Masalah-Masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bina Aksara, 1989),
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mengajar. Kemudian syarat yang adalah menguasai cara dan teknik
mengajar, trampil mendesain program pengajaran serta memiliki
motivasi dan cita-cita memajukan pendidikan atau pengajaran.
c. Persyaratan psikis

Adapun persyaratan yang berkaitan dengan syarat psikis antara lain:
sehat rohani, dewasa dalam berfikir dan bertindak, mampu
mengendalikan emosi, sabar, ramah dan sopan, memiliki jiwa
kepemimpinan, konsekuen dan berani bertanggung jawab, berani
berkorban dan memiliki jiwa pengabdian. Guru juga harus mematuhi
norma dan nilai yang berlaku serta memiliki semangat membangun.
Disinilah letak pentingnya bahwa guru harus memiliki hati nurani
untuk mengabdi demi anak didik.>'

Glickman (1981) juga menegaskan bahwa seseorang akan bekerja
secara profesional bila mana orang tersebut memiliki kemampuan (ability)
dan motivasi (motivation). Maksudnya, seseorang bekerja secara
profesional bila mana memiliki kemampuan kerja yang tinggi dan
kesungguhan hati untuk mengerjakan dengan sebaik-baiknya. Sebaliknya,
seseorang tidak akan bekerja secara profesional bila mana hanya memiliki
salah satu diantara dua di atas. Jadi, betapapun tingginya kemampuan
seseorang ia tidak akan bekerja secara profesional apabila tidak memiliki

motivasi kerja yang tinggi, begitu juga sebaliknya betapapun tingginya

2! Sardiman A.M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar Pedoman Bagi Guru dan
Calon Guru, (Jakarta: Rajawali Pers, 1990), hlm. 124.
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motivasi kerja seseorang, ia tidak akan sempurna dalam menyelesaikan

tugas-tugasnya bila mana tidak didukung oleh kemampuan.22

4. Proses Belajar Mengajar

Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan
secara keseluruhan dengan guru sebagai peranan utama. Dalam proses
belajar mengajar sebagian besar hasil belajar peserta didik di tentukan oleh
peranan guru. Guru yang kompeten akan lebih mampu menciptakan
lingkungan belajar yang efektif dan akan lebih mampu mengelola proses
belajar mengajar, sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat optimal
(Moh. Uzer Usman 1990: 7)* Jadi keberhasilan proses belajar mengajar
sangat di tentukan oleh kemampuan guru dalam mengelola proses belajar
mengajar.

Di dalam proses belajar mengajar dan belajar di sekolah sebagai
sistem interaksi, maka kita akan dihadapkan kepada sejumlah komponen-
komponen yang mau tidak mau harus ada. Tanpa adanya komponen-
komponen tersebut sebenarnya tidak akan terjadi proses interaksi edukatif
antara guru dengan peserta didik (murid). Komponen tersebut adalah:

a. Tujuan Instruksional

2 Ibrahim Bafadal, Peningkatan Profesionalisme Guru Sekolah Dasar, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2003), hlm. 23.

2 Drs. B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta.
2002), him. 20.
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Tujuan instruksional ini yang pertama kali harus dirumuskan. Sebab
tanpa adanya tujuan yang jelas, proses interaksi ini berfungsi untuk
menetapkan ke manakah tujuan pengajaran itu diarahkan.

Bahan Pelajaran (Materti)

Setelah tujuan instruksional dirumuskan, harus diikuti langkah
pemilihan pelajaran, yang sesuai dengan kondisi tingkat murid yang
akan menerima pelajaran. Jelasnya bahan pelajaran merupakan isi dari
proses interaksi tersebut.

Metode dan Alat Dalam Interaksi

Komponen ini merupakan alat yang dipilih dan dipergunakan guru
dalam menyampaikan bahan pelajaran (materi) dalam rangka mencapai
tujuan yang telah dirumuskan. Komponen ini juga disebut metode dan
alat pembantu pengajaran untuk menunjang terciptanya tujuan.

Sarana

Komponen ini sangat penting juga dalam rangka menciptakan
interaksi, sebab interaksi hanya mungkin terjadi bila ada sarana waktu,
sarana tempat, dan sarana-sarana yang lainnya.

Evaluasi (Penilaian)

Evaluasi ini perlu dilakukan sebab untuk melihat sejauh manakah
bahan yang diberikan kepada peserta didik dengan metode tertentu dan

sarana yang telah ada dapat mencapai tujuan yang telah dirumuskan.
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Tegasnya penilaian atau evaluasi ini merupakan barometer untuk

mengukur tercapainya proses interaksi.**

F. Metode Penelitian
Metode penelitian adalah suatu cara yang dipakai dalam penelitian
guna penyelesaian masalah yang dihadapi. Dalam penelitian ini digunakan
metode penelitian yang tepat dan relevan sebagaimana penelitian yang

dilaksanakan yaitu;

1. Pendekatan

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan (field
research). Adapun pendekatan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif, yakni suatu penelitian yang lebih menekankan pada
pengumpulan data yang bersifat kualitatif (tidak berbentuk angka) dan
menggunakan analisis kualitatif dalam pemaparan data, analisis data dan

pengambilan kesimpulan.25

2. Metode Penentuan Sumber Data
Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini yang dijadikan sumber

pokok atau subyek adalah:

2 Ibid. hlm 157-158.

* DR. Sembodo Ardi Widodo, M.Ag dkk, Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa
Jurusan PBA Fak. Tarbiyah, him. 16.
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a. Kepala Madrasah yang merupakan penanggung jawab atas keseluruhan
proses pengajaran yang diselenggarakan sekolah. Dalam hal ini adalah
kepala sekolah MA Ummatan Wasathon Imogiri Bantul Yogyakarta

b. Guru Bahasa Arab MA Ummatan Wasathon Imogiri Bantul
Yogyakarta sebagai orang yang bertanggung jawab dalam pengajaran
Bahasa Arab.

c. Siswa MA Ummatan Wasathon Imogiri Bantul Yogyakarta.

3. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang valid, relevan dan sesuai dengan yang
diharapkan peneliti menggunakan beberapa metode, yakni;

a. Observasi

Observasi yang dilakukan penulis dengan terjun secara langsung
untuk mengetahui gejala-gejala yang diselidiki, selain untuk melihat
hal-hal yang berkaitan dengan fisik sekolah juga aktifitas siswa dan
guru dalam interaksi proses belajar mengajar Bahasa Arab di MA
Ummatan Wasathon Imogiri Bantul Yogyakarta

b. Interview

Metode interview digunakan dalam penelitian ini berfungsi
sebagai metode pokok (metode primer), dikarenakan data yang akan
dihimpun dan dianalisis lebih banyak dengan metode interview.
Interview yang digunakan penulis dalam penelitian ini adalah
interview bebas terpimpin, artinya interview tersebut dilaksanakan

dengan pewancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis
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besar tentang hal-hal yang ditanyakan, akan tetapi tidak menutup

kemungkinan muncul pertanyaan baru yang ada hubungannya dengan

permasalahan. Wawancara akan ditujukan kepada:

1y

2)

3)

Kepala sekolah yaitu untuk memperoleh informasi tentang
gambaran umum sekolah, sejarah berdirinya dan pelaksanaan
kegiatan proses belajar mengajar di MA Ummatan Wasathon
Imogiri Bantul Yogyakarta.

Guru bahasa Arab untuk memperoleh informasi tentang
kompetensi apakah yang telah dimiliki guru bahasa Arab berbasis
non keguruan dan faktor apakah yang menjadi kendala dalam
proses kegiatan belajar mengajar di MA Ummatan Wasathon
Imogiri Bantul Yogyakarta.

Siswa MA Ummatan Wasathon Imogiri Bantul Yogyakarta dalam
hal ini akan diambil beberapa siswa yang sekiranya dapat mewakili
seluruh siswa, untuk memperoleh informasi tentang persepsi guru

bahasa Arab berbasis non keguruan.

Dokumentasi

Metode ini dilakukan guna mendapatkan informasi tentang

catatan perkembangan lembaga, jumlah staf pengajar, jumlah siswa

dan letak geografis sekolah MA Ummatan Wasathon Imogiri Bantul

Yogyakarta.
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4. Metode Analisis Data
Setelah data terkumpul langkah selanjutnya adalah mengolah,
menganalisa serta mengambil kesimpulan dari data yang telah terkumpul.
Tujuan analisa data dalam penelitian ini adalah untuk memfokuskan
sehingga menjadi data yang teratur dan tersusun secara rapi dan berarti.
Dalam menganalisa data yang telah terkumpul penulis menggunakan
metode analisa data kualitatif. Metode kualitatif adalah suatu analisa yang
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat yang dipisahkan menurut
kategorinya untuk mendapatkan kesimpulan, dalam pelaksanaannya
penulis menggunakan cara berfikir induktif dan deduktif.?®
a. Cara berfikir induktif: suatu metode yang membahas masalah-masalah
yang bersifat khusus menuju ke arah kesimpulan yang bersifat
umum.”’ Sebagai mana dikatakan oleh Sutrisno Hadi;
“Berfikir induktif adalah berangkat dari fakta-fakta yang khusus,
peristiwa-peristiva yang kongkrit, kemudian dari fakta-fakta atau
peristiwa-peristiwa tersebut ditarik generalisasi-generalisasi yang
bersifat umum 1%

b. Cara berfikir deduktif adalah berangkat dari pengetahuan yang sifatnya

umum dan bertitik tolak pada pengetahuan yang umum itu, kemudian

* Hermawan Wasito, Pengantar Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kerjasama Aptik
dengan PT. Gramedia Pustaka Utama, 1992), hlm. 99.

*7 Sutrisno Hadi, Metodologi Research I, (Yogyakarta, Yayasan Penerbit Fak. Psikologi
UGM, 1987), hlm. 99.

B Ibid, him 42.
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menjadikan yang sifatnya khusus.* Prinsip yang ada dalam berfikir
deduktif adalah:

“Apa saja yang dipandang benar pada sesama peristiwa dalam suatu
kelas atau jenis, berlaku juga sebagai hal yang benar pada semua

peristiwa yang termasuk dalam kelas atau jenis itu”

G. Telaah Pustaka

Sejauh pengamatan penulis terkait dengan penelitian tentang
kompetensi guru, ada beberapa karya ilmiah yang tertuang dalam bentuk
skripsi dan buku yang mengangkat tema kompetensi guru di antaranya :

Pertama : Kompetensi Guru Bahasa Arab dalam menggunakan Media
Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negri Wonosari Gunung Kidul
Yogyakarta (2002)°, skripsi ini ditulis oleh saudari Umi Fadlilah (Mahasiswa
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab), skripsi saudari Umi Fadlilah tersebut hanya
menitik beratkan pada pembahasan tentang kompetensi atau kemampuan guru
dalam menggembangkan dan ketepatan memilih media pengajaran Bahasa
Arab di MAN Wonosari, dalam pelaksanaan pengajaran Bahasa Arab di MAN
Wonosari tersebut.

Kedua : Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negri

Laboratorium Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Tinjauan

2 Ibid.

% Umi Fadlilah, Kompetensi Guru Bahasa Arab dalam menggunakan Media Pengajaran
Bahasa Arab di Madrasah Aliyah Negri Wonosari Gunung Kidul Yogyakarta, Jurusan PBA,
Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2002).
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Terhadap Kompetensi Profesionalisme Guru)”, skripsi ini ditulis oleh saudari
Istigomah (Mahasiswa Jurusan Pendidikan Bahasa Arab), skripsi ini
cenderung hanya membahas tentang kompetensi professional guru dan upaya
dalam meningkatkan perofessionalisme Guru Bahasa Arab dalam proses
pengajarannya.

Ketiga : Studi Tentang Kemampuan Guru Bahasa Arab dalam
Pengajaran Membaca di MAN Kulon Progo (1996)%, judul skripsi ini ditulis
oleh Toha el Faiz tentang sejauh mana kompetensi guru Bahasa Arab dalam
mengajarkan Qiroah, usaha peningkatan kesungguhan guru Bahasa Arab
dalam usaha meningkatkan kemampuan mengajarnya dan untuk mengetahui
sejauhmana guru Bahasa Arab mengetahui berbagai persoalan yang
menghambat keberhasilan siswa-siswanya.

Keempat : Kompetensi Guru Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah di
Ciamis  Jawa Barat, skripsi Ahmad Purwanto™ (Mahasiswa Jurusan
Pendidikan Bahasa Arab), menurut penulis pembahasan skripsi ini begitu luas
karena tidak terfokus dalam satu sekolah saja dalam penelitiannya
menekankan pada kompetensi sosial dan kompetensi profesional yang dimiliki

guru-guru Bahasa Arab yang berbasis keguruan di MTs Ciamis Jawa Barat .

3! Istiqomah, Pengajaran Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Negri Laboratorium

Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (Tinjauan Terhadap Kompetensi
Profesionalisme Guru), Jurusan PBA, Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga,
2002).

2 Toha el Faiz, Studi Tentang Kemampuan Guru Bahasa Arab dalam Pengajaran

Membaca di MAN Kulon Progo, Jurusan PBA, Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: UIN Sunan
Kalijaga 1996).

33 Ahamad Purwanto, Kompetensi Guru Bahasa Arab Madrasah Tsanawiyah di Ciamis

Jawa Barat, Jurusan PBA, Fakultas Tarbiyah, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga 2001).
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Selanjutnya adalah buku Drs. Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru
Profesional,34 menjelaskan tentang tugas, peran, dan kompetensi guru
merupakan landasan dalam mengabdi profesinya. Buku Drs. B. Suryosubroto,
Proses Belajar Mengajar di Sekolah,” dalam bab II membahas tentang
kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru. Buku karya Drs. B.
Suryosubroto ini yang menjadi rujukan dalam penulisan skripsi yang akan
diteliti oleh penulis.

Dari beberapa tulisan yang membahas mengenai kompetensi guru,
yang membedakan tulisan ini dengan yang lainya adalah subyek yang
menjadai fokus penelitian penulis yaitu kompetensi yang dimiliki guru Bahasa
Arab berbasis non keguruan di MA Ummatan Wasathon Imogiri Bantul

Yogyakarta.

H. Sistematika Pembahasan
Dalam penyusunan skripsi ini agar lebih sistematis dan terfokus pada
satu pemikiran, maka penulis sajikan secara sistematis sebagai gambaran umm
penulisan skripsi ini.
Pada bagian awal skripsi ini meliputi : halaman judul, surat pernyataan
keaslian, halaman nota dinas pembimbing, halaman nota dinas konsultan,
halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, abstrak, kata

pengantar dan daftar isi.

3% Drs. Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Rosdakarya, 2002).
¥ Drs. B. Suryosubroto, Proses Belajar Mengajar Di Sekolah, (Jakarta: Rineka Cipta.
2002).
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Pada bagian kedua skripsi ini adalah bagian utama yang mana terdiri
dari empat bab yang meliputi :

Bab I terdiri dari; Pendahuluan, Latar Belakang Masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Dan Kegunaan Penelitian, Metode Penelitian, Landasan
Teori, Tinjauan Pustaka Dan Metode Penelitian.

Bab II : Gambaran umum, berisi tentang : letak geografis, sejarah
berdirinya MA Ummatan Wasathon, struktur organisasi, keadaan guru, siswa
dan karyawan, serta sarana dan fasilitasnya.

Bab III : Pembahasan yang memuat tentang, kompetensi mengajar
guru Bahasa Arab berbasis pendidikan non keguruan. Dalam bab ini penulis
menguraikan tentang analisis terhadap kompetensi mengajar guru Bahasa
Arab yang berasal dari non keguruan apakah sudah memenuhi standar
kompetensi dan juga metode, strategi, dan cara mengevaluasi apakah yang
digunakan untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan.

Bab IV : Penutup, berisi tentang kesimpulan hasil penelitian, saran-

saran, dan kata penutup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian pembahasan dan analisis data peneliti tersebut di
atas dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Kompetensi pedagogik yang dimiliki guru bahasa Arab berbasis non
keguruan di MA Ummatan Wasathon yaitu:

a. Kemampuan guru bahasa Arab di MA Ummatan Wasathon dalam
merencanakan program belajar mengajar yang mencakup
kemampuan:

1) merencanakan pengorganisasian bahan-bahan pengajaran

2) merencanakan pengelolaan kegiatan belajar mengajar

3) merencanakan pengelolaan kelas

4) merencanakan penggunaan media dan sumber pengajaran

5) merencanakan penilaian prestasi siswa untuk kepentingan
pengajaran.

b. Kemampuan guru bahasa Arab di MA Ummatan Wasathon dalam
melaksanakan interaksi atau mengelola proses belajar mengajar, dan
kemampuan melakukan penilaian.

c. Kemampuan guru bahasa Arab di MA Ummatan Wasathon dalam
penyusunan rencana pembelajaran meliputi:

1) mampu mendeskripsikan tujuan
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2) mampu memilih materi

3) mampu mengorganisir materi

4) mampu menentukan metode atau strategi pembelajaran

5) mampu menentukan sumber belajar dan media pembelajaran

6) mampu menentukan teknik penilaian

7) mampu mengalokasikan waktu.
Tidak adanya fasilitas dan sarana berupa laboratorium bahasa di MA
Ummatan Wasathon sebagai faktor penghambat kelancaran proses belajar
mengajar bahasa Arab. Karenanya sesuai inisiatif guru yang bersangkutan,
untuk menutupi kekurangan tersebut maka sebagai media lain seperti tape
recorder dan video digunakan untuk memperlancar proses belajar
mengajar bahasa Arab di MA Ummatan Wasathon. Cara tersebut
merupakan solusi alternatif dalam menunjang keberhasilan proses belajar

mengajar.

B. Saran

Setelah penulis mengetahui secara langsung pengajaran bahasa Arab

serta kompetensi yang dimiliki guru bahasa Arab di MA Ummatan Wasathon

maka penulis memberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Kepada MA Ummatan Wasathon hendaknya menyediakan laboratorium
bahasa sebab keberadaan laboratorium bahasa sangat menunjang
pengajaran bahasa Arab dan akan membantu guru dalam menjelaskan

materi pelajaran yang perlu media tersebut.

77



2. Kepada guru bahasa Arab hendaknya lebih meningkatkan lagi efektifitas
dan efisiensi dalam pengajaran bahasa Arab. Serta memberi motivasi
belajar kepada siswa agar siswa lebih giat dalam mengikuti pelajaran
bahasa Arab. Disamping itu juga hendaknya guru bahasa Arab selalu
melatih  siswa untuk diajak berkomunikasi (berbicara) dengan
menggunakan bahasa Arab di sekolah.

3. Kepada siswa hendaknya lebih meningkatkan kecintaannya terhadap
bahasa Arab dan menjadikan bahasa Arab sebagai alat komunikasi sehari-
hari khususnya ketika berada di sekolah. Dan perlunya membentuk
kelompok belajar, sehingga kesulitan-kesulitan yang ditemukan dalam

pelajaran akan terjawab.
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